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Seiring dengan berjalannya waktu, di beberapa tempat telah banyak terjadi 
kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan tersebut salah satu di antaranya adalah 
adanya abrasi pantai yang hampir terjadi di seluruh pantai Indonesia. Seandainya masalah 
ini tidak bisa segera teratasi, maka akan merugikan makhluk hidup baik menyangkut 
habitat, pemukiman maupun untuk sumber pendapatan masyarakat sekitar pantai. Selain 
abrasi pantai, sikap kurang peduli masyarakat sekitar pantai terhadap kondisi 
lingkungannya juga makin memperparah kondisi tersebut.  
Dalam kaitannya dengan kerusakan pantai dan rendahnya kepedulian masyarakat 
terhadap lingkungan, penghijauan pesisir pantai dengan penanaman mangrove 
merupakan tujuan jangka panjang sekaligus merupakan langkah yang dapat ditempuh 
untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat  dalam menjaga dan melestarikan 
lingkungannya. Sikap dan perilaku anggota masyarakat yang demikian bisa dikatakan 
sebagai inovasi, karena inovasi dapat berupa ide-ide atau gagasan baru yang dapat 
merubah pengetahuan, sikap, dan keterampilan seseorang ke arah yang lebih baik. 
Sejalan dengan pendapat Lionberger dan Gwin (1982) dalam Mardikanto (1993), bahwa 
inovasi tidak sekedar sebagai sesuatu yang baru, namun lebih luas yaitu sesuatu yang 
dinilai baru atau dapat mendorong terjadinya pembaharuan dalam masyarakat atau pada 
lokalitas tertentu. 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research. 
Populasi penelitian adalah masyarakat yang melakukan budidaya tanaman mangrove di 
Pulau Untung Jawa, Kepulauan Seribu. Sampel diambil sebanyak 15 orang secara 
sengaja dengan metode acak sederhana. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer 
dan data sekunder. Penelitian ini akan mengkaji hubungan antarvariabel, yang mencakup 
variabel pengaruh, yang terdiri dari umur (X1), tingkat pendidikan (X2), lama usahatani 
(X3), motivasi (X4), penghasilan keluarga (X5), keberanian mengambil risiko (X6), 
tingkat partisipasi dalam kelompok/organisasi (X7), aktivitas responden dalam mencari 
informasi dan ide-ide baru (X8), keuntungan relatif (X9), kompatibilitas (X10), 
kompleksitas (X11), trialabilitas (X12), observabilitas (X13). 
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             Hasil penelitian adalah sebagian responden yang melakukan budidaya mangrove 
berusia muda, pendidikan tamat SD, lama usahatani singkat, bermotivasi untuk 
menambah pendapatan, mempunyai tingkat penghasilan yang rendah, mempunyai 
keberanian mengambil risiko, mendapat informasi dari penyuluh atau ketua kelompok. 
Sebagian besar responden mengatakan inovasi mangrove sangat mudah diamati dan 
dicoba sendiri, mempunyai keuntungan yang cukup untuk menambah wawasan, dan 
pengahasilan mereka, serta teknik menanam mangrove tidak sulit untuk dilakukan oleh 
semua responden dan sesuai dengan persyaratan tumbuh serta kebutuhan masyarakat 
Untung Jawa. Tingkat penerapan sistem budidaya mangrove yang dilakukan oleh petani 
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A. Latar Belakang  
 
 Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang khas di daerah tropik dan 
subtropik. Luas hutan mangrove sekitar 3,98% dari seluruh luas hutan Indonesia. Namun 
walaupun mempunyai luas yang sedikit dibandingkan dengan ekosistem hutan lainnya, 
keberadaan mangrove dipandang dari fungsi ekologi tidak boleh diabaikan. Beberapa 
fungsi ekologis mangrove, diantaranya adalah mangrove sebagai daerah pemijahan, 
tempat asuhan, dan tempat mencari makan berbagai hewan akuatik yang mempunyai nilai 
ekonomi penting. Nilai penting mangrove lainnya adalah sebagai stabilisator tepian 
sungai dan pesisir serta memberikan dinamika pertumbuhan di kawasan pesisir, seperti 
pengendalian erosi/abrasi pantai, menjaga stabilitas sedimen, dan bahkan turut berperan 
dalam menambah perluasan lahan daratan dan perlindungan garis pantai.  
Selain dipandang dari fungsi ekologis, mangrove juga dipandang dari fungsi 
ekonomi. Ekosistem mangrove memberi kontribusi secara nyata pada peningkatan 
pendapatan masyarakat, devisa untuk negara. Produk yang diperoleh dari ekosistem 
mangrove berupa kayu bakar, bahan bangunan, pupuk, bahan baku kertas, bahan 
makanan, obat-obatan, minuman, peralatan rumah tangga, bahan baku tekstil, lilin, madu, 
rekreasi, tempat pemancingan, dan lain-lain. 
Sejak pertengahan tahun 1990-an, paradigma mangrove sudah mulai berubah dari 
pengalihan fungsi yang tidak mempertimbangkan segi ekologis seperti misalnya lahan 
mangrove diubah menjadi lahan produktif yang menyebabkan terjadinya abrasi pantai 
yang semakin parah.  
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi abrasi pantai, diantaranya dengan 
penanaman atau budidaya tanaman mangrove. Dilihat dari keberadaan letak, fungsi dan 
potensinya, maka penanaman mangrove menjadi bagian yang harus terpikirkan pada 
setiap upaya perencanaan dan pengelolaan wilayah pantai. Pengelolaan terpadu tanaman 
mangrove harus dilakukan untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan berbagai aktivitas 
dalam perencanaan pembangunan dalam kaitannya dengan pengelolaan wilayah pantai 
secara umum untuk mengharmoniskan dan mengoptimalkan antara kepentingan untuk 
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memelihara dan melindungi lingkungan, keterlibatan masyarakat dan pembangunan 
ekonomi. 
Dalam kaitannya dengan kerusakan pantai dan rendahnya kepedulian masyarakat 
terhadap lingkungan, maka penghijauan pesisir pantai dengan penanaman mangrove 
merupakan langkah yang dapat ditempuh untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat  
dalam menjaga dan melestarikan lingkungannya. Sikap dan perilaku anggota masyarakat 
yang demikian bisa dikatakan sebagai inovasi. Inovasi dapat berupa ide-ide atau gagasan 
baru yang dapat merubah pengetahuan, sikap, dan keterampilan seseorang ke arah yang 
lebih baik. Sejalan dengan pendapat Lionberger dan Gwin (1982) dalam Mardikanto 
(1993), bahwa inovasi tidak sekedar sebagai sesuatu yang baru, namun lebih luas yaitu 
sesuatu yang dinilai baru atau dapat mendorong terjadinya pembaharuan dalam 
masyarakat atau pada lokalitas tertentu. 
Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, maka perlu diketahui 
karakteristik anggota masyarakat yang terkait di antaranya adalah (1) umur, (2) tingkat 
pendidikan, (3) lama usahatani, (4) motivasi, (5) penghasilan keluarga, (6) keberanian 
mengambil risiko, (7) tingkat partisipasi dalam kelompok/organisai, (8) aktivitas mencari 
informasi dan ide-ide baru. Karakteristik  tersebut mengacu pendapat Lionberger (1960), 
yang menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi kecepatan seseorang untuk 
mengadopsi inovasi, di antaranya adalah luas lahan usahatani, motivasi, penghasilan 
usahatani, keberanian mengambil risiko, umur, tingkat partisipasi dalam 
kelompok/organisasi di luar lingkungannya sendiri, aktivitas mencari informasi dan ide 
baru. 
Pemilihan Pulau Untung Jawa sebagai tempat penelitian. karena di antara 
berbagai pulau yang terdapat di kelurahan Untung Jawa, hanya pulau Untung Jawalah 
yang memiliki penduduk yang menetap, sedangkan pulau lainnya merupakan pulau 
konservasi yang tidak dihuni oleh penduduk.  Selain itu jumlah penduduk di pulau 
Untung Jawa cenderung meningkat setiap tahun. Data BPS (2006-2010) menyatakan 
jumlah penduduk tahun 2009 adalah 1710 orang.  Pulau ini merupakan pemasok 
mangrove untuk pulau-pulau sekitarnya dalam upaya pencegahan abrasi pantai. Beberapa 
penduduk menjadi pembudidaya mangrove sebagai pekerjaan sampingan, sehingga 
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sangat menarik jika dilakukan kajian terhadap karakteristik mereka dan bagaimana 
pendapat mereka tentang penerapan inovasi budidaya mangrove. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: (1) bagaimana karakteristik masyarakat pulau Untung Jawa, (2) 
bagaimana sifat-sifat inovasi sistem budidaya tanaman mangrove, dan (3) bagaimana 
tingkat penerapan inovasi sistem budidaya mangrove. 
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Menjelaskan karakteristik masyarakat pulau Untung Jawa, Kepulauan Seribu. 
2. Menjelaskan sifat-sifat inovasi sistem budidaya tanaman mangrove. 
3. Menjelaskan tingkat penerapan inovasi sistem budidaya tanaman mangrove. 
 
 
C. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut  
1. Sebagai bahan masukan bagi para penentu kebijakan dalam penyuluhan pertanian  
terutama yang berkaitan dengan sistem budidaya tanaman mangrove. 
2. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu tentang adopsi inovasi sistem 
budidaya tanaman mangrove.  
3. Informasi dasar penelitian lebih lanjut dalam pengembangan penyuluhan 













II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Adopsi inovasi 
 Adopsi pada hakekatnya diartikan sebagai proses perubahan perilaku baik yang 
berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan pada diri seseorang setelah menerima 
inovasi yang disampaikan penyuluh oleh masyarakat sasarannya (Mardikanto, 1993). 
Adapun tahapan adopsi diantaranya adalah (1) kesadaran, (2) tumbuhnya minat, (3) 
penilaian terhadap baik atau buruk atau manfaat inovasi, (4) mencoba dalam skala kecil, 
dan (5) menerima atau menerapkan ( Rogers dan Shoemaker, 1971). Namun menurut 
Wiriaatmadja (1983), dapat saja satu tahap dilewati karena tahap tersebut dilaluinya 
secara mental. Bisa juga terjadi, proses tersebut berhenti pada satu tahap dan tidak terus 
berlanjut. Tidak semua orang mempunyai waktu, kesempatan, ketekunan, kesanggupan, 
keuletan yang sama untuk menjalani proses adopsi tersebut. Di samping itu kecepatan 
adopsi menurut Harijati dkk (2007), dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya (1) 
sifat-sifat inovasi, (2) karakteristik calon pengguna, (3) pengambilan keputusan adopsi, 
(4) saluran atau media yang digunakan, dan (5) kualifikasi penyuluh. 
Inovasi adalah sesuatu ide, produk, informasi teknologi, kelembagaan, perilaku, 
nilai-nilai, praktek praktek baru yang belum banyak diketahui, diterima, dan 
digunakan/diterapkan/dilaksanakanoleh sebagian besar warga masyarakat dalam satu 
lokalitas tertentu yang dapat digunakan atau mendorong terjadinya perubahan-perubahan 
di segala aspek kehidupan masyarakat demi selalu terwujudnya perbaikan-perbaikan 
mutu hidup setiap individu dan seluruh warga masyarakat yang bersangkutan 
(Mardikanto, 1993).   
Di samping pengertian inovasi, terdapat beberapa sifat inovasi diantaranya adalah 
(1) keuntungan relatif, (2) kompatibilitas, (3) kompleksitas, (4) trialabilitas, dan (5) 
observabilitas (Rogers dan Shoemaker, 1971).  
Selanjutnya teori adopsi disempurnakan menjadi teori pengambilan keputusan 
inovasi oleh Rogers dan Shoemaker (1971). Keputusan inovasi adalah proses mental 
sejak seseorang mengetahui adanya inovasi sambil mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolak dan mengukuhkannya.  Keputusan inovasi terdiri dari 4 (empat) 
tahap yaitu (1) pengenalan, (2) persuasi, (4) keputusan, (4) konfirmasi.  
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B. Karakteristik masyarakat dan sifat inovasi 
Faktor- faktor yang mempengaruhi sesorang untuk mengadopsi inovasi, meliputi 
(1) umur, (2) tingkat pendidikan, (3) lama usahatani, (4) motivasi, (5) penghasilan 
keluarga, (6) keberanian mengambil risiko, (7) tingkat partisipasi dalam 
kelompok/organisai, (8) aktivitas responden dalam mencari informasi dan ide-ide baru 
(Lionberger, 1960) 
Semakin tua umur petani (di atas 50 tahun), biasanya semakin lamban 
mengadopsi inovasi dan cenderung hanya melakukan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa 
diterapkan oleh warga masyarakat setempat (Harijati dkk, 2007).   
 Pendidikan merupakan sarana belajar untuk dapat menanamkan pengertian dan 
sikap. Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan pendidikan nonformal 
(Soekartawi, 1988). Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, biasanya makin cepat 
dalam mengadopsi inovasi. 
Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang 
merangsangnya untuk melakukan tindakan (Terry dalam Ridwan, 2007). Semakin tinggi 
tingkat motivasi seseorang, biasanya makin cepat pula seseorang dalam mengadopsi 
inovasi. 
Semakin tinggi penghasilan keluarga biasanya akan semakin cepat mengadopsi 
inovasi, karena semakin tinggi pendapatan petani, maka semakin berani untuk melakukan 
percobaan atau perubahan terhadap suatu inovasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Lionberger (1960), petani dengan penghasilan usahatani tinggi, biasanya makin cepat 
mengadopsi inovasi. 
Keberanian untuk mengambil risiko merupakan faktor yang mempengaruhi 
sesorang untuk mengadopsi inovasi. Pada tahap awal adopsi, biasanya tidak selalu 
berhasil seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, individu yang memiliki keberanian 
menghadapi risiko biasanya lebih inovatif (Harijati dkk, 2007).  
Faktor lain yang mempengaruhi adopsi inovasi adalah tingkat partisipasi dalam 
kelompok/organisasi di luar lingkungannya. Biasanya petani yang banyak terlibat dalam 
kelompok atau organisasi di luar lingkungannya sendiri cenderung mengadopsi inovasi 
lebih cepat dari petani yang kurang aktif terlibat dalam kelompok atau organnisasi. Petani 
yang aktif dalam kelompok atau organisasi di luar lingkungannya akan mempunyai 
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wawasan yang luas terhadap inovasi yang ditawarkan dan banyak berdiskusi dengan 
teman-teman sesama pemerhati inovasi di luar sistem sosialnya.   
Kecepatan adopsi inovasi juga sangat dipengaruhi oleh aktivitas mencari 
informasi dan ide-ide baru. Golongan masyarakat yang aktif mencari informasi dan ide-
ide baru, biasanya lebih inovatif dibandingkan dengan orang-orang yang pasif apalagi 
yang selalu skeptis (tidak percaya) terhadap sesuatu yang baru (Mardikanto, 2009).  
 
Sifat-sifat inovasi 
Beberapa sifat inovasi di antaranya adalah (1) keuntungan relatif, (2) 
kompatibilitas, (3) kompleksitas, (4) trialabilitas, dan (5) observabilitas (Rogers dan 
Shoemaker, 1971).  
Keuntungan relatif adalah tingkatan dimana suatu ide baru dianggap suatu yang 
lebih baik daripada ide-ide sebelumnya. Tingkatan keuntungan relatif seringkali 
dinyatakan dalam bentuk keuntungan ekonomis.  
Kompatibilitas adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan nilai-
nilai yang ada, pengalaman masa lalu dan kebutuhan penerima. Suatu inovasi mungkin 
kompatibel dengan (1) nilai-nilai dan kepercayaan sosiokultural, (2) dengan ide-ide yang 
telah diperkenalkan terlebih dahulu, dan (3) dengan kebutuhan klien terhadap inovasi. 
Kompleksitas adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif sulit atau rumit 
untuk dimengerti dan digunakan. Kerumitan suatu inovasi menurut pengamatan anggota 
sistem sosial berhubungan negatif dengan kecepatan adopsinya.  
Trialabilitas adalah tingkat dimana suatu inovasi dapat dicoba dengan skala kecil. 
Ide baru yang dapat dicoba biasanya diadopsi lebih cepat daripada inovasi yang tak dapat 
dicoba lebih dahulu. 
Observabilitas adalah tingkat dimana hasil-hasil suatu inovasi dapat dilihat oleh 
orang lain. Observabilitas suatu inovasi menurut anggapan anggota sistem sosial 







C. Budidaya Tanaman Mangrove 
 Mangrove adalah tanaman pepohonan atau komunitas tanaman yang hidup di 
antara laut dan daratan yang dipengaruhi oleh pasang surut. Habitat mangrove seringkali 
ditemukan di tempat pertemuan antara muara sungai dan air laut yang kemudian menjadi 
pelindung daratan dari gelombang laut yang besar. 
             Hutan mangrove tumbuh subur dan luas di daerah delta dan aliran sungai yang 
besar dengan muara yang lebar. Di pantai yang tidak ada sungainya, mempunyai daerah 
mangrove yang sempit. Hutan mangrove mempunyai toleransi besar terhadap kadar 
garam dan dapat berkembang di daratan bersalinitas tinggi. 
 Mangrove di Indonesia dikenal mempunyai keragaman jenis yang tinggi, 
seluruhnya tercatat sebanyak 89 jenis tumbuhan, 35 diantaranya jenis pohon, dan 
selebihnya berupa terna (5 jenis), perdu (9 jenis), liana (9 jenis), epifit (29 jenis), dan 
parasit (2 jenis). Dari sekian banyak jenis mangrove di Indonesia, jenis mangrove yang 
banyak ditemukan antara lain adalah jenis api-api (Avicennia sp), bakau (Rhizophora sp), 
tancang (Bruguiera sp), dan bogem atau pedada (Sonneratia sp) (Iqbal, 2012). Dari 
sejumlah mengrove yang ditemui di Indonesia, terdapat beberapa keuntungan atau 
manfaat yang dapat diperoleh dengan menanam mangrove. Keuntungan atau manfaat 
yang diperoleh diantaranya adalah (1)  menstabilkan pantai, (2) menjernihkan air, (3) 
melindungi dan memberi nutrisi, (4)  tempat menambat kapal, (5) bahan pembuat obat-














III. KERANGKA BERPIKIR  
 
Inovasi adalah sesuatu ide, produk, informasi teknologi, kelembagaan, perilaku, 
nilai-nilai, praktek baru yang belum banyak diketahui, diterima, dan 
digunakan/diterapkan/dilaksanakan oleh sebagian besar warga masyarakat dalam satu 
lokalitas tertentu yang dapat digunakan atau mendorong terjadinya perubahan-perubahan 
di segala aspek kehidupan masyarakat demi selalu terwujudnya perbaikan-perbaikan 
mutu hidup setiap individu dan seluruh warga masyarakat yang bersangkutan 
(Mardikanto, 1993).  Untuk sifat inovasi dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Rogers dan Shoemaker (1971), yang menyatakan beberapa sifat inovasi diantaranya 
adalah (1) keuntungan relatif, (2) kompatibilitas, (3) kompleksitas, (4) trialabilitas, dan 
(5) observabilitas.  
Inovasi sistem budidaya mangrove dipilih, karena budidaya mangrove merupakan 
upaya yang dapat dilakukan langsung oleh masyarakat sekitar pantai untuk mengatasi 
abrasi pantai. Sikap dan perilaku masyarakat terhadap kepedulian lingkungan sangat 
menentukan keberhasilan pembangunan. 
Untuk mengkaji inovasi sistem budidaya tanaman mangrove  perlu diketahui 
karakristik masyarakat yang mendukung adanya adopsi inovasi sistem budidaya tanaman 
mangrove ini. Karakteristik masyarakat dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Lionberger (1960) yaitu: (1) umur, (2) tingkat pendidikan, (3) lama usahatani, (4) 
motivasi, (5) penghasilan keluarga, (6) keberanian mengambil risiko, (7) tingkat 







Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Inovasi Sistem Budidaya Tanaman 
Mangrove Pada Masyarakat  Pulau Untung Jawa Kepulauan Seribu  







Karakteristik masyarakat : 
         (X1) 
• Umur 
• Tingkat pendidikan 
• Lama usahatani 
• Motivasi 
• Penghasilan keluarga 
• Keberanian mengambil 
risiko 
• Tingkat partisipasi 
dalam 
kelompok/organisasi  
• Aktivitas mencari 




             (X2) 





Tingkat penerapan inovasi 
sistem budidaya tanaman 




• Pemeliharaan  
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IV. METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research, 
yaitu penelitian yang menjelaskan fenomena yang terjadi pada masyarakat di lokasi 
penelitian.  
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi penelitian adalah masyarakat yang melakukan budidaya tanaman 
mangrove di Pulau Untung Jawa, Kepulauan Seribu. Sampel diambil sebanyak 15 orang 
secara sengaja dengan metode acak sederhana.  
C. Data dan Instrumentasi 
Data 
 Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengambilan 
data primer dilakukan pada responden yang menjadi sampel penelitian. Teknik 
pengambilan sampel pada data primer dilakukan melalui pengisian kuesioner penelitian, 
yaitu dengan wawancara dengan responden. Data sekunder yang dikumpulkan berupa 




Instrumen penelitian merupakan proses pengembangan variabel menjadi 
indikator, definsi operasional, dan pengukur. Penelitian ini mengkaji hubungan 
antarvariabel, yang mencakup variabel pengaruh, yang terdiri dari umur (X1), tingkat 
pendidikan (X2), lama usahatani (X3), motivasi (X4), penghasilan keluarga (X5), 
keberanian mengambil risiko (X6), tingkat partisipasi dalam kelompok/organisasi (X7), 
aktivitas mencari informasi dan ide-ide baru (X8), keuntungan relatif (X9), kompatibilitas 
(X10), kompleksitas (X11), trialabilitas (X12), observabilitas (X13). Variabel 
terpengaruhnya yaitu tingkat penerapan inovasi sistem budidaya tanaman mangrove (Y).  
 Instrumen yang dipergunakan adalah kuesioner terstruktur dan tertutup disertai 
pertanyaan terbuka yang berisi daftar pertanyaan tentang variabel yang diteliti, yang 
disajikan dalam Tabel 1, 2, dan 3. 
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Tabel 1. Definisi operasional, indikator, dan pengukur variabel karakteristik masyarakat 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran  
1.  Umur  Lamanya hidup yang sudah 
dijalani responden sejak 
dilahirkan sampai dengan 
saat wawancara 
dilaksanakan  
Jumlah tahun lama 
hidup yang sudah 
dijalani sampai dengan 
saat penelitian  
Umur pada saat 
penelitian dilaksanakan 
pada ultahnya yang 
terakhir  








Jumlah tahun lamanya 
mengikuti pendidikan 
formal 
3. Lama usahatani Lamanya responden ikut 
melakukan kegiatan 
budidaya mangrove 








4. Motivasi  Keinginan yang terdapat 








Skor 1 = hanya ikut-
ikutan saja 
Skor 2 = mengisi waktu  
               luang 
Skor 3 = menjaga  
               kelestarian 
               lingkungan 
5. Penghasilan 
keluarga 
Pendapatan yang diterima 
individu dari hasil bekerja 
dikurangi biaya yang telah 
dikeluarkan untuk rumah 
tangga 
a. Pendapatan yang 
diterima individu 





b. Usaha selain 
menekuni budidaya 
mangrove 












Skor 2 =  menjadi 
nelayan/tuka
ng perahu 
Skor 3 = berjualan di 
warung ikan 
bakar 
6.  Keberanian 
mengambil risiko 
Sikap mental yang 
disiapkan individu untuk 
menerima risiko kegagalan 
atau keberhasilan 
Sikap mental yang 
disiapkan individu 
untuk menerima risiko 
kegagalan atau 
keberhasilan 
Skor 1 = pasrah 













No Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran  
yang baru serta 
banyak belajar 
ke pihak lain 
yang bergerak 
di bidang yang 
sama 





Tingkat dimana individu 
bergabung dalam 
kelompok atau organisasi 
di luar sistem sosialnya   
Tingkat dimana 
individu bergabung 
dalam kelompok atau 
organisasi di luar 
sistem sosialnya   

















8. Aktivitas mencari 
informasi dan ide-
ide baru 
Individu aktif mencari 
informasi dari berbagai 
sumber informasi atau 
individu menerima 
informasi dari pihak lain  
a.Individu mengakses 
media elektronik 




b. Individu mengakses 
    media nonelektronik 
    (surat kabar,  
    majalah, poster) 
 
 
c. Individu mengakses   
    Interpersonal  
    (penyuluh, individu  
    lain)         
Skor 1 = tidak pernah 
Skor 2 =  setidaknya 
sekali sebulan  
Skor 3 = lebih dari 
sekali sebulan  
 
Skor 1 = tidak pernah 
Skor 2 =  setidaknya 
sekali sebulan  
Skor 3 = lebih dari 
sekali sebulan  
 
Skor 1 = tidak pernah 
Skor 2 =  setidaknya 
sekali sebulan  
Skor 3 = lebih dari 
sekali sebulan 
 
Tabel 2. Definisi Operasional, Indikator, dan Pengukur Variabel Sifat-sifat inovasi 





Tingkatan dimana suatu ide 
baru dianggap lebih baik 
daripada ide-ide sebelumnya  
 
 




teknik budidaya tanaman 
mangrove 
Skor 1 = tidak 




No Peubah Definisi Operasional Indikator Pengukur 
2. Kompatibilitas sejauh mana suatu inovasi 
dianggap konsisten dengan 
nilai-nilai yang ada, 
pengalaman masa lalu dan 
kebutuhan penerima  
a.  Kesesuaian  
persyaratan inovasi 
terhadap potensi 
sarana dan prasana 
yang dimilki individu, 
 
  
Skor 1 = tidak 
Skor 2 = ya 
 
3. Kompleksitas tingkat dimana suatu inovasi 
dianggap relatif sulit atau 
rumit untuk dimengerti dan 
digunakan. 
Tingkat kesulitan individu 
untuk menerapkan inovasi 
Skor 1 = tidak 
Skor 2 = ya 
 
4. Trialabilitas tingkat dimana suatu inovasi 
dapat dicoba dengan skala 
kecil 
Inovasi dapat diterapkan 
dalam skala kecil pada 
tahap percobaan 
Skor 1 = tidak 
Skor 2 = ya 
 
5. Observabilitas tingkat dimana hasil-hasil 
suatu inovasi dapat dilihat 
oleh orang lain. 
Percontohan inovasi yang 
dapat dilihat oleh individu 
Skor 1 = tidak 
Skor 2 = ya 
 
 
Tabel 3. Definisi Operasional, Indikator, dan Pengukur Variabel Penerapan Inovasi 
Sistem Budidaya Tanaman Mangrove 
 




































































dalam (a) menentukan 
jenis bibit yang ditanam,  
(b) mengetahui asal usul 
bibit yang ditanam, (c) 
memilih bibit yang baik, 
(d) mengetahui cara 
penyemaian bibit dalam 
polibag, dan (e) 
melakuklan penyulaman 
bibit yang mati  
 
 Kemampuan responden 
dalam penanaman dengan 
tahapan (a) penentuan 
jarak tanam, (b) 
pengajiran, (c) 
penanaman di lahan, (d) 
perobekan polibeg 











Skor 1 = tidak 










Skor 1 = tidak 










Skor 1 = tidak 





















 Validitas Instrumen 
 Uji validitas instrumen yang dilakukan adalah menggunakan validitas konstruk, 
yaitu yang didasarkan pada konsep dan definisi operasional variabel, dengan cara 
pemahaman atau logika berpikir atas dasar pengetahuan ilmiah, yaitu menyesuaikan isi 
kuisioner dengan konsep dan teori yang telah dikemukakan oleh para ahli, yang 
menyangkut semua jenis variabel yang akan diteliti. 
 
D. Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survei untuk pengumpulan data. Lokasi 
penelitian adalah lokasi Pulau Untung Jawa, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Lokasi 
tersebut dipilih karena selain sebagai satu-satunya pulau yang dihuni oleh penduduk di 
kelurahan Untung Jawa, pulau tersebut juga cenderung meningkat jumlah penduduknya.  
Pengambilan data, pengolahan data, serta pembuatan laporan dilakukan selama 8 bulan, 
yaitu sejak bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2013. Data dikumpulkan dengan 
cara mendatangi responden secara langsung di rumah atau di lahan usahatani. Wawancara 
dilakukan terhadap responden  dengan cara menanyakan satu persatu pertanyaan yang 
ada pada kuesioner.  
E. Analisis Data 
Data dianalisis secara statistik deskriptif untuk melihat keragaan karakteristik 
masyarakat pembudidaya mangrove di Pulau Untung Jawa, pendapat mereka tentang sifat 
inovasi sistem budidaya tanaman mangrove serta tingkat penerapan inovasi sistem 
budidaya tanaman mangrove. Data hasil analisis disajikan melalui tampilan rataan, 
distribusi frekuensi dan persentase sebagian jawaban responden terhadap variabel yang 




V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum wilayah penelitian 
Kelurahan Pulau Untung Jawa terletak di salah satu Kepulauan Seribu DKI 
Jakarta, merupakan satu pulau yang hanya memiliki satu kelurahan.  Jarak dari ibukota 
Jakarta ini yaitu kurang lebih 15 km, dapat ditempuh melalui transportasi laut bermotor 
dari dermaga Muara Angke, Tanjung Pasir maupun Rawa Saban, dengan waktu tempuh 
antara setengah sampai satu jam.   
Topografi wilayah pulau Untung Jawa cenderung datar, tidak memiliki bukit 
ataupun cekungan. Dataran yang terlihat merupakan dataran rendah, yang dikelilingi oleh 
air laut, sehingga tanah yang ada di seluruh pulau cenderung berpasir, sedangkan air yang 
berasal dari sumur cenderung terasa asin. 
Kelurahan Pulau Untung Jawa memiliki luas 40,10 Ha dan berpenduduk 1.888 
jiwa, yang pada umumnya bermata pencaharian sebagai nelayan serta berdagang ikan 
hasil olahan.  Selain itu ada pula yang memiliki homestay sebagai tempat singgah para 
wisatawan, dan sebagian kecil penduduk memiliki usaha sampingan sebagai 
pembudidaya mangrove.  Untuk menyekolahkan anak-anaknya, di Pulau Untung Jawa ini 
telah tersedia SD dan SMP, sedangkan untuk sekolah ke SMA biasanya menyebrang ke 
wilayah Tangerang atau Jakarta.  Sebagai pusat pemerintahan Kelurahan Pulau Untung 
Jawa, di pulau ini telah tersedia kantor Lurah serta fasilitas pemerintahan lainnya seperti 
Puskesmas, sekolah, dan homestay, serta lokasi wisata pantai yang biasa digunakan untuk 
berenang, menyelam dan permainan air lainnya. 
Selain peruntukan pemukiman, Pulau Untung Jawa juga merupakan Kawasan 
Wisata Andalan Massal (KWMA) di Kepulauan Seribu serta kawasan 
pengembangbiakkan mangrove yang cukup baik. Lokasi wisata yang berupa pantai 
dilengkapi dengan homestay, warung-warung penyedia konsumsi ikan olahan, serta 
rumah penduduk yang kerap dipenuhi pembibitan mangrove di pekarangan.  Mangrove 
ini juga disebarkan ke pulau lain yang tidak berpenduduk. 
Karena ukurannya yang relatif kecil, Pulau Untung Jawa memiliki jalur lingkar 
sepanjang pinggir pulau. Jalur Lingkar ini sebagian besar berupa hutan mangrove juga 
sudah disediakan di sini. Karena banyaknya mangrove yang ditanam, pulau ini dianggap 
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cukup berhasil dalam melestarikan lingkungannya dengan menanggulangi abrasi pantai.   
Di samping itu Pulau Untung Jawa sudah memiliki incenerator atau pembuangan sampah 
akhir. 
Untuk meningkatkan sarana kepariwisataan, Pemerintah Kabupaten Administrasi 
Kepulauan Seribu juga saat tengah mambangun pujasera. Sebuah fasilitas wisata belanja 
yang ditujukan untuk mengoptimalkan ekonomi masyarakat. Tampaknya pembangunan 
sektor kepariwisataan berbasis pemberdayaan masyarakat ini menjadi potensi Pulau 
Untung Jawa yang perlu terus digali dan dikembangkan. 
 
 
B. Karakteristik anggota kelompok tani 
 
Karakteristik responden perlu diketahui untuk dijadikan sebagai faktor yang 
dipertimbangkan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat di lokasi tertentu, 
sehingga usaha yang dilakukan berhasil dengan baik. Karakteristik anggota kelompok 
tani yang diamati dalam penelitian ini adalah: (1) umur, (2) tingkat pendidikan, (3) lama 
usahatani, (4) motivasi, (5) penghasilan keluarga, (6) keberanian mengambil risiko, (7) 
partisipasi anggota dalam kelompok/organisasi, dan (8) aktivitas responden dalam 
mencari informasi atau ide.  
 
Umur 
Tabel 4. Sebaran responden berdasarkan kategori umur 
Kategori N % 
Muda (30-44 tahun) 7 46,67 
Sedang (45-58 tahun) 6        40,0 
Tua (59-73 tahun) 2 13,33 
Jumlah  15 100,0 
 
Tabel 4 menyajikan data sebaran responden berdasarkan umur. Anggota 
kelompok tani di lokasi penelitian sebagian besar tergolong berumur muda (30 – 44 
tahun). Pada usia muda, anggota kelompok mampu menjalankan aktivitas usahatani 
dengan intensitas yang tinggi, baik dalam pada saat penyediaan bibit polibag maupun 





Tabel 5. Sebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Kategori N % 
sampai tamat SD 10 66,67 
tamat SMP 1 6,66 
Tamat SMA 4 26,67 
Jumlah  15 100,00 
 
Tabel 5 menyajikan data sebaran responden berdasarkan latar belakang 
pendidikan formal. Sebagian besar anggota kelompok masih berpendidikan sampai tamat 
SD. Namun demikian, latar pendidikan tersebut tidak menjadikan anggota kelompok 
tidak menguasai budidaya tanaman mangrove, karena yang mempengaruhi perilaku 
seseorang baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya selain dipengaruhi 
oleh pendidikan formalnya juga dipengaruhi oleh pendidikan nonformalnya. Hal ini 
didukung oleh pendapat Soekartawi (1988), menyatakan bahwa untuk menanamkan 
pengertian sikap yang menguntungkan menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih 
modern dapat diikuti melalui jalur pendidikan formal maupun nonformal. 
 
Lama Usahatani 
Tabel 6. Sebaran responden berdasarkan lama usahatani 
Kategori N % 
Singkat  (3-9 thn) 10 66,67 
cukup lama (10-14 thn) 4 26,67 
lama (15-24 thn) 1   6,66 
Jumlah  15     100,00 
 
 Tabel 6 menyajikan data sebaran responden berdasarkan lama usahatani yang 
dijalankannya. Anggota kelompok di lokasi penelitian yang menekuni budidaya 
mangrove sebagian mempunyai pengalaman usahatani yang singkat. Hal ini disebabkan 
budidaya mangrove dilakukan secara turun temurun. Ataupun budidaya mangrove 
merupakan kegiatan sampingan yang dilakukan oleh responden.  Para responden 
mempunyai pekerjaan tetap untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti mempunyai 
usaha warung ikan bakar, warung minuman dan makanan kecil, rumah penginapan, 




Tabel 7. Sebaran responden berdasarkan motivasi 
Kategori N % 
mengisi waktu luang 5 33,33 
menambah pendapatan 1 6,67 
menjaga kelestarian lingkungan 9   60,0 
Jumlah  15 100,00 
 
Tabel 7 menyajikan data sebaran responden berdasarkan motivasi. Sebagian besar 
responden (60%) melakukan budidaya mangrove untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
Masyarakat penduduk pulau Untung Jawa menyadari adanya abrasi pantai, yang 
menyebabkan luas pulau yang mereka tinggali semakin menyempit, sehingga mereka 
berupaya untuk menanam tanaman mangrove yang salah satunya berfungsi untuk 
mencegah adanya abrasi pantai. Harapan mereka bahwa sepanjang tepian pulau Untung 
Jawa akan ditanami tanaman mangrove, di samping sebagai penahan abrasi juga dapat 
difungsikan sebagai daerah wisata bagi wisatawan yang tertarik mengunjungi daerah ini 
sambil mengenal vegetasi ekosistem mangrove. Namun demikian pada kenyataannya 
belum semua wilayah pantai yang rawan di Pulau Untung Jawa dapat dikelilingi oleh 
mangrove.  Hal ini karena sebelum bibit mangrove ditanam, perlu ada tanggul yang 
melindungi tumbuhnya mangrove terlebih dahulu. Tanggul inilah yang belum diupayakan 
secara optimal oleh masyarakat maupun pemerintah daerah. Kegagalan penanaman 
mangrove karena terbawa gelombang laut dapat menjadi faktor yang menurunkan 
motivasi penanam mangrove. Namun ketika kembali ke tujuan mereka untuk 




Tabel 8. Sebaran responden berdasarkan tingkat penghasilan  
Kategori (per thn) N % 
rendah (kurang dari  Rp 2.100.000) 11 73,33 
cukup (Rp 2.100.000-3.550.000) 1  6,67 
tinggi (di atas Rp 3.550.000) 3 20,00 




Tabel 8 menyajikan sebaran responden berdasarkan tingkat penghasilan. Sebagian 
besar anggota kelompok (73,33%) mempunyai penghasilan yang rendah dari usaha 
budidaya mangrove. Keadaan ini bisa dimaklumi karena tanaman mangrove tidak seperti 
tanaman budidaya yang lain yang bisa dihasilkan secara musiman atau tahunan. Di 
samping itu tanaman mangrove tidak dapat dipastikan untuk diambil hasilnya seperti 
tanaman sayuran, buah-buhan atau tanaman tahunan. Anggota kelompok memperoleh 
penghasilan pertahun berasal dari bibit tanaman yang dijual kepada komunitas atau 
perorangan yang berniat akan menanam tanaman mangrove untuk penghijauan, dan ini 
hanya terjadi sewaktu-waktu. Penghasilan merekapun beragam tergantung kemampuan 
mereka untuk menyediakan bibit yang akan dijual ataupun yang akan diambil oleh ketua 
kelompok untuk dijual dengan harga Rp 500 per bibit. Di daerah lain ada buah mangrove 
yang dibuat untuk makanan atau minuman, namun di daerah ini karena yang cocok 
ditanam di daerah tersebut bukan jenis yang bisa dikonsumsi, maka tanaman mangrove 
tidak dapat dipungut hasil buahnya. 
 
Keberanian Mengambil Risiko 
Tabel 9. Sebaran responden berdasarkan keberanian mengambil risiko 
Kategori N % 
pasrah 0 0 
mencoba dgn teknik biasa 7 46,67 
mencoba dgn teknik baru 8 53,33 
Jumlah  15 100,00 
 
 Tabel 9 menyajikan data sebaran responden berdasarkan keberanian mengambil 
risiko. Dari data tersebut terlihat bahwa seluruh responden tergolong berani untuk 
mengambil risiko. Hal ini terlihat pada saat responden mengalami kegagalan dalam 
budidaya mangrove, mereka tetap antusias untuk mencoba budidaya mangrove dengan 
menggunakan teknik baru maupun dengan menggunakan teknik biasa yang sudah 
dilakukan sehari-hari. Pada dasarnya berbudidaya mangrove juga tidak terlalu 
membutuhkan biaya yang tinggi.  Bibit dapat diperoleh secara bebas di sekitar tanaman 
mangrove yang sudah tua. Modal yang perlu dibeli adalah polibag atau plastik untuk 
melakukan pembibitan, sedangkan media tanam hanya berupa pasir yang banyak tersedia 
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di lingkungan rumah responden.  Kegagalan yang dialami umumnya berupa bibit yang 
tidak tumbuh sempurna, yang akibatnya tidak akan tumbuh jika sudah disemaikan di 
pantai.  Ringannya risiko yang ditanggung menyebabkan para responden tidak mudah 
putus asa dengan kegagalan yang mereka alami, tetapi justru mempunyai dorongan dalam 
diri mereka untuk berusaha membuat pembibitan baru.   
 
Partisipasi Anggota dalam Kelompok 
Tabel 10. Sebaran reponden berdasarkan partisipasi anggota dalam kelompok/organisasi 
Kategori N % 
tidak pernah 2 13,33 
ikut tapi pasif 9 60,00 
ikut dan aktif 4 26,67 
Jumlah  15 100,00 
 
 Tabel 10 menyajikan data sebaran responden berdasarkan partisipasi anggota 
dalam kelompok atau organisasi. Sebagian besar anggota mempunyai partisipasi yang 
besar dalam kelompok/organisasi, namun mereka tidak ikut aktif dalam pengambilan 
keputusan dalam kelompok. Partisipasi mereka yang terbesar adalah dalam hal 
penyediaan bibit bilamana diperlukan, serta terkadang mengikuti penyuluhan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah setempat. Dalam hal penjualan bibit mangrove, anggota 
kelompok menjual tanaman mangrove kepada ketua kelompok. LSM  atau instansi yang 
akan mengadakan penghijauan akan menghubungi ketua kelompok untuk membeli 
tanaman mangrove. Bibit mangrove yang dibutuhkan oleh pembeli akan diambil dari 
anggota kelompok secara merata, dengan tujuan agar semua anggota dapat menjual bibit 
yang mereka budidayakan. Namun ada juga beberapa pembeli yang langsung 









Aktivitas Petani dalam Mencari Informasi dan Ide Baru 
Tabel 11. Sebaran responden berdasarkan aktivitas mencari informasi dan ide-ide baru 
Pemanfaatan TV     
Kategori N % 
tidak pernah 1   6,66 
jarang 10                66,67 
sering 4  26,67 
Jumlah  15 100.00 
Pemanfaatan Surat Kabar 
 
  
Kategori N % 
tidak pernah 8 53,33 
jarang 6 40,00 
sering 1   6,67 
Jumlah  15 
 Interaksi dengan penyuluh 
  Kategori N % 
tidak pernah 3 20,00 
jarang 5 33,33 
sering 7 46,67 
Jumlah  15 100,00 
 
 Tabel 11 menyajikan data sebaran responden berdasarkan aktivitas mereka dalam 
mencari informasi dan ide-ide baru. Sebagian besar responden jarang mencari informasi 
melalui televisi yang menayangkan tentang budidaya mangrove, demikian pula beberapa 
anggota kelompok tidak pernah membaca surat kabar untuk menambah wawasan tentang 
budidaya mangrove. Namun ada beberapa orang responden yang membaca berita seputar 
mangrove, bukan hanya tentang budidaya atau tatacara menanam mangrove, tetapi juga 
tentang manfaat dan hal-hal yang terkait dengan usaha pemerintah beserta masyarakat 
dalam menjaga kelestarian lingkungan, yang salah satunya dengan menanam tanaman 
mangrove. Untuk mendapatkan informasi dan ide-ide baru, anggota kelompok sering 
bertanya atau berinteraksi dengan penyuluh atau ketua kelompok. Ketua kelompok 
mangrove selain sudah lama (dari tahun 1990) berkecimpung dengan tanaman mangrove 






C. Pendapat Anggota Kelompok tentang Karakteristik Inovasi Budidaya 
Mangrove 
 
 Karakteristik inovasi dalam penelitian ini mengacu pada komponen karakteristik 
inovasi yang dikemukakan oleh Rogers dan Shoemaker (1971).   Komponen ini meliputi 
keuntungan relatif, kesesuaian, kompleksitas, kemudahan untuk diamati dan kemudahan 
untuk dicoba.  Dari Tabel 12 yang menyajikan tentang pendapat responden mengenai 
karakteristik inovasi budidaya mangrove ini, terlihat bahwa hampir semua responden 
memiliki pendapat yang positif tentang inovasi mangrove yang diterimanya selama ini.  
Semua responden merasa bahwa saat inovasi mangrove digulirkan di wilayah mereka, 
inovasi tersebut sangat mudah untuk diamati dan dicoba sendiri.  Hal ini sesuai dengan 
penuturan responden, bahwa cara membudidaya mangrove yang ditunjukkan oleh ketua 
kelompok tani bukan hanya mudah dipelajari, tapi juga mudah diterapkan. Selain itu 
keuntungan yang diperoleh juga dirasakan cukup lumayan, sebanding dengan pekerjaan 
yang dilakukan.  Teknik menanam mangrove memang tidak terlalu sulit, bahkan sangat 
sederhana. Semua responden menyatakan ‘tidak’ ketika ditanyakan tentang kompleksitas 
inovasi.  Menurut mereka, yang penting bibit yang diperoleh merupakan bibit matang 
yang jatuh dari pohon utama, kemudian tidak basah dan tunasnya tidak patah.      
Tabel 12. Pendapat responden terhadap karakteristik inovasi budidaya tanaman mangrove 
Karakteristik inovasi Ya % Tidak % Jumlah % 
keuntungan 15 100 0 0 15 100 
kesesuaian 14 93,33 1 6,67 15 100 
kompleksitas 0 0 15 100 15 100 
kemudahan diamati 15 100 0 0 15 100 
kemudahan dicoba 15 100 0 0 15 100 
 
Dikaitkan dengan sifat kesesuaian inovasi, sejumlah 93% responden menyatakan 
bahwa inovasi tersebut sesuai dengan persyaratan tumbuh tanaman dan kebutuhan 
masyarakat.  Salah seorang petani yang diwawancara menyebutkan bahwa Pulau Untung 
Jawa selain diperuntukkan sebagai lokasi wisata juga menjadi salah satu lokasi 
penangkaran dan budidaya mangrove di Kepulauan Seribu.  Kebutuhan pulau lain di 
kepulauan seribu banyak ditopang oleh Pulau Rambut, Sancang dan Untung Jawa.  
Adapun konsumennya umumnya dari pemkot DKI Jakarta atau beberapa dari perusahaan 
swasta atau LSM.  Menurut mereka, inovasi mangrove sangat mudah dilakukan.  Yang 
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menjadi keinginan utama bagi para petani adalah pasar yang konstan.  Selama ini mereka 
hanya menunggu pembeli, yang sistem penjualan bibit mangrovenya dikoordinasikan 
oleh ketua kelompok tani. 
 
D. Tingkat Penerapan Sistem Budidaya Mangrove 
 Tingkat penerapan sistem budidaya mangrove yang dilakukan oleh responden 
diukur dari kemampuan responden dalam melakukan tiga komponen budidaya, yaitu 
pembibitan, penanaman dan pemeliharaan. Tabel 13 menyajikan rataan skor yang 
diperoleh responden tentang kemampuannya dalam melakukan pembibitan mangrove. 




Pengetahuan tentang jenis bibit 1,2 
Pengetahuan tentang asal-usul bibit 1,8 
Pemilihan bibit 2,0 
Penyemaian bibit 2,0 
Penyulaman 1,7 
Keterangan: cukup baik (1-1,49)  
        baik (rataan skor 1,5-2) 
 Kemampuan anggota kelompok dalam pembibitan mangrove tergolong baik. 
Mereka pada umumnya mengetahui asal-usul bibit yaitu berasal dari propagul mangrove 
yang jatuh. Mereka juga dapat memilih bibit yang baik, yaitu bibit tersebut memiliki ciri-
ciri berbintik hitam dan berwarna agak kekuningan, yang menandakan bibit tersebut 
sudah tua dan siap untuk dipindahkan atau ditanam di polibag.  Adapun bibit yang masih 
hijau yang masih muda tidak mereka ambil, karena kurang baik untuk ditanam di polibag. 
Penyemaian bibit di polibag mereka lakukan dengan hati-hati. Langkah pertama yang 
mereka siapkan adalah polibag, pasir untuk media tanam, serta pupuk untuk dicampur 
dengan pasir. Setelah pasir dan pupuk dicampur, propagul langsung ditanam, dan disiram 
tiap 2 hari sekali secukupnya. Bila propagul sudah berumur minimal 6 bulan, dan sudah 
menjadi tanaman muda, maka bisa dipindahkan ke lapangan untuk ditanam. 
Pemeliharaan di polibag dilakukan dengan cara menyulam atau mengganti dengan 




 Selanjutnya, kemampuan anggota kelompok dilihat juga dari segi penanaman mangrove.  
Tabel 14 menyajikan tentang hal tersebut. 
Tabel 14.  Rataan skor responden berdasarkan kemampuan penanaman 
Komponen Rataan skor 
Jarak tanam 1,4 
Pengajiran 1,5 
Penanaman 1,5 
Penyobekan polibag 1,0 
Keterangan: cukup baik (1-1,49)  
        baik (rataan skor 1,5-2) 
  Kemampuan anggota kelompok tergolong baik dalam penanaman yaitu dalam 
pembuatan ajir, penanaman tanaman muda di lapangan dan cukup baik dalam penentuan 
jarak tanam serta penyobekan polibag. Sebagian anggota kelompok mampu membuat ajir 
dengan baik, dan mampu menanam dengan baik. Kedalaman tanam sekitar 0.5 meter, 
Setelah tanaman muda ditanam, kemudian tanaman diikat dengan tali rafia ke batang ajir 
yang telah mereka siapkan. Namun tidak semua responden menggunakan jarak tanam 
yang sama.  Di antara mereka ada yang tidak menyobek polibag sebelum ditanam dengan 
alasan apabila disobek maka pasir akan keluar karena sifatnya yang rapuh.  Polibag hanya 
disobek bila tanaman muda ditanam di daerah yang tidak terlalu banyak hempasan 
ombaknya. 
 Kemampuan anggota kelompok selain dilihat dari kemampuan pembibitan dan 
kemampuan dalam penanaman, juga dilihat dari kemampuan penmeliharaan tanaman.  
Tabel 15 menyajikan rataan skor responden berdasarkan kemampuan anggota dilihat dari 
pemeliharaan tanaman mangrove di lapangan. 
Tabel 15.  Rataan skor responden berdasarkan kemampuan pemeliharaan 
Komponen Rataan skor 
Pembersihan tanaman dari sampah 1,5 
Pengajiran 1,5 
Keterangan: cukup baik (1-1,49)  
        baik (rataan skor 1,5-2) 
 Tabel 15 menunjukkan rataan skor responden dalam hal kemampuannya 
melakukan pemeliharaan tanaman mangrove. Dari tabel terlihat bahwa anggota kelompok 
tergolong baik dalam pemeliharaan tanaman mangrove setelah dipindahkan ke lapangan. 
Mereka selalu mengawasi dan memelihara mangrove sambil melakukan pekerjaan lain. 
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Pemeliharaan yang dilakukan antara lain memungut sampah-sampah yang tersangkut di 
tanaman mangrove.  Di samping itu bila ada tanaman mangrove yang mati, mereka akan 
membuangnya dan memelihara tanaman yang satunya, karena dalam penanaman 
mangrove di daerah tersebut, dalam satu lubang ditanam dua tanaman mangrove. Hal ini 
dimaksudkan bila salah satu tanaman mati, maka tanaman lainnya bisa menggantikan.   
 Secara umum penerapan inovasi sistem budidaya mangrove tergolong baik.  
Tabel 16 menunjukkan kondisi tersebut. 
Tabel 16. Rataan skor responden dalam penerapan inovasi sistem budidaya mangrove 
Komponen Rataan skor 
Kemampuan pembibitan 1,7 
Kemampuan penanaman 1,3 
Kemampuan pemeliharaan 1,5 
Keterangan: cukup baik (1-1,49)  
        baik (rataan skor 1,5-2) 
 Dari data yang tersaji pada tabel, dapat dikatakan bahwa para petani mangrove di 
wilayah Pulau Untung Jawa merupakan petani yang cukup handal dalam melakukan 
usahataninya.  Walaupun cara pembudidayaannya tidak rumit, namun bertanam 
mangrove memerlukan kesabaran yang tinggi, dan petani mangrove di Untung Jawa 
memiliki sifat ini.  Pertumbuhan mangrove tergolong lama untuk dapat tumbuh sebagai 
tanaman penopang pantai. Tingkat kerapuhan bibit cukup tinggi jika pada saat 
pembibitan tidak dipelihara secara telaten.  Begitupun ketika saat ditanam, perlu 
pemeliharaan ekstra agar mangrove tidak mudah rebah.  Berdasarkan hal ini tingkat 
















 Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini antara lain: 
1. Anggota kelompok yang melakukan budidaya mangrove sebagian besar berumur 
muda, mempunyai pendidikan formal tamat Sekolah Dasar, mempunyai lama 
usahatani yang singkat, mempunyai motivasi untuk menambah pendapatan, 
mempunyai tingkat penghasilan yang rendah dari usahatani mangrove, mempunyai 
keberanian untuk mengambil risiko dengan cara mencoba menanam menggunakan 
teknik baru, ikut serta dalam kelompok, dan jarang memanfaatkan TV ataupun surat 
kabar untuk mencari informasi dan ide-ide baru baru. Mereka mendapatkan informasi 
dari penyuluh ataupun ketua kelompok yang sering mendapatkan informasi dari 
daerah lain.  
2. Sebagian besar anggota kelompok mengatakan bahwa inovasi mangrove sangat 
mudah diamati dan dicoba sendiri, mempunyai keuntungan yang cukup untuk 
menambah wawasan, dan pengahasilan mereka, serta teknik menanam mangrove 
tidak sulit untuk dilakukan oleh semua responden dan sesuai dengan persyaratan 
tumbuh serta kebutuhan masyarakat Untung Jawa.  
3. Tingkat penerapan sistem budidaya mangrove yang dilakukan oleh petani mangrove 
Untung Jawa tergolong baik.  Sebagian besar anggota kelompok dapat memilih bibit 
yang baik, menyemai, menanam dan menyulam propagul dalam polibag. Kemampuan 
petani dalam pembuatan ajir dan penanaman tanaman muda di lapangan sudah baik. 












1. Perlu dilakukan upaya pembangunan tanggul di sekeliling pulau Untung Jawa, 
yang berfungsi untuk melindungi tanaman mangrove terutama untuk tanaman 
mangrove yang masih muda/baru ditanam agar terhindar dari ombak laut  
 
2. Perlu dilakukan upaya pembersihan sampah-sampah secara rutin di sekitar 
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5 Temu Ilmiah Nasional Guru 






24 November 2012 
6 24th ICDE World conference 
in Indonesia on “Expanding 
Horizon – New Approaches to 
ODL, Bali 
Implementing Practical 
Skills in A Distance 
Learning of Agribusiness 
Study Program at 
Universitas Terbuka. 
Universitas Terbuka, 
2-5 Oktober 2011 
7 26th AAOU Annual 
Conference in Chiba, Japan on 
“Expanding the Frontiers of 
Knowledge through Open and 
Distance Learning in 
Changing Societies”. 
The Quality of 
Interactive Video 
Programs as the Subject 
Matter of Open and 
Distance Learning 
Education: Case of 
Agricultural Waste 
Utilization Subject 
Matter.   




G. Karya Buku dalam 5 tahun terakhir  
 
No. Jenis Buku Tahun Jumlah 
Halaman 
Penerbit 
1 - - - - 
2     
3     
 
H. Perolehan HKI dalam 5 – 10 tahun terakhir 
 
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis  Nomor P/D 
1 - - - - 
2     
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